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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
pengelolaan usaha bagi pelaku UMKM penerima modal usaha dari Baznas Kabupaten
Tanjung Jabung Timur. Permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM adalah
keterbatasan pengetahuan mengenai pencatatan keuangan, manajemen stok, pemasaran, dan
strategi pengembangan usaha secara berkelanjutan. Mahasiswa magang melakukan
pendampingan melalui sosialisasi, pelatihan, dan bimbingan langsung untuk meningkatkan
kemampuan manajemen usaha UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pelaku UMKM terhadap manajemen usaha, dengan persentase peningkatan
kemampuan pencatatan keuangan sebesar 065%, manajemen stok 060%, dan strategi
pemasaran 55%. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam memperkuat kapasitas
UMKM sehingga lebih mandiri dalam mengelola usaha.

Kata Kunci: UMKM, Baznas, manajemen unsaba, pendampingan, mabasiswa magang.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat strategis
dalam pembangunan ekonomi, khususnya di tingkat lokal(Lubis & Salsabila, 2024; Syata,
2025). UMKM tidak hanya menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak keluarga, tetapi
juga menjadi instrumen penting dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan mendorong pemerataan ckonomi di berbagai wilayah.
Keberadaan UMKM yang produktif memungkinkan terjadinya distribusi ekonomi yang lebih
merata, schingga dampak pertumbuhan ekonomi tidak hanya terpusat di kota-kota besar,
tetapi juga dirasakan di desa dan wilayah pedesaan(Meilani, Nugraha, Pane, Maulidia, &
Tambunan, 2025). Dengan demikian, UMKM berfungsi tidak hanya sebagai motor
penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai pondasi stabilitas sosial dan ekonomi
masyarakat(Munthe, Yarham, & Siregar, 2023).

Di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, UMKM menjadi tulang punggung
perekonomian lokal karena sebagian besar masyarakat menggantungkan hidupnya pada
kegiatan usaha skala kecil hingga menengah. Usaha yang dijalankan oleh masyarakat ini
meliputi berbagai sektor, mulai dari perdagangan, produksi makanan, kerajinan, hingga jasa.
Kondisi ini menunjukkan bahwa produktivitas UMKM berkontribusi secara signifikan
terhadap pendapatan daerah, penciptaan lapangan kerja, dan kemampuan masyarakat dalam
mempertahankan ekonomi rumah tangga mereka(Gobal & Allo, 2024). Keberhasilan
UMKM dalam beroperasi secara mandiri menjadi indikator penting bagi pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan kemandirian ekonomi lokal(Asnuryati, 2023; Fernia,
Puspaningtyas, & Wahyudi, 2025).
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Dalam rangka meningkatkan kapasitas UMKM agar dapat beroperasi lebih efektif dan
berkelanjutan, Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Tanjung Jabung Timur
memberikan dukungan berupa modal usaha kepada para pelaku UMKM. Bantuan ini
diberikan sebagai salah satu bentuk intervensi untuk mengatasi keterbatasan modal yang
selama ini menjadi hambatan utama pengembangan usaha mikro dan kecil(Aftitah &
Hasanah, 2025). Dengan adanya dukungan finansial tersebut, pelaku UMKM dapat
melakukan perluasan usaha, meningkatkan kualitas produk, menambah jumlah produksi,
serta memperluas jaringan pemasaran(Lubis & Salsabila, 2024; Syata, 2025). Dukungan ini
juga diharapkan dapat meningkatkan daya saing UMKM di tingkat lokal maupun regional.

Namun, pemberian modal usaha saja belum cukup untuk menjamin keberhasilan
pengembangan UMKM secara optimal. Pengalaman menunjukkan bahwa tanpa
pendampingan dan pembinaan, modal yang diberikan sering tidak digunakan secara efisien,
dan peluang peningkatan kapasitas manajerial pelaku UMKM tidak tercapai(Hidayanti et al.,
2024; Wijaya, 2023). Oleh karena itu, program pendampingan yang sistematis menjadi sangat
penting untuk memastikan pelaku UMKM tidak hanya menerima bantuan finansial, tetapi
juga memperoleh bimbingan terkait manajemen usaha, pencatatan keuangan, pengelolaan
stok, dan strategi pemasaran(Fadhilah, Sari, & Wijayantini, 2025; Indriyani & Nugraha, 2024).
Pendampingan ini diharapkan mendorong pelaku UMKM untuk lebih profesional dalam
mengelola usaha, memaksimalkan manfaat modal yang diterima, dan meningkatkan
keberlanjutan usaha secara keseluruhan(Sitorus, 2025).

Namun, pengalaman menunjukkan bahwa pemberian modal usaha tanpa adanya
pendampingan yang memadai seringkali tidak mencapai hasil yang optimal(Prasetyo &
Sholikhah, 2024; Uyuandi, Sudiapermana, & Kamarubiani, 2024). Banyak pelaku UMKM
yang menerima bantuan modal masih menghadapi kendala dalam pengelolaan usaha,
terutama terkait manajemen keuangan, pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, dan
strategi pemasaran. Keterbatasan kemampuan manajerial ini dapat menyebabkan
penggunaan modal yang tidak efisien dan berpotensi menghambat pertumbuhan
usaha(Setiana, Yogantara, & Asana, 2025; Zed, Farida, Awaladina, Dewi, & Oktaviana, 2025).
Oleh karena itu, pendampingan yang sistematis dan berkesinambungan menjadi hal yang
sangat penting untuk memastikan modal yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal
dan berdampak jangka panjang.

Mahasiswa magang memiliki peran strategis dalam memberikan pendampingan kepada
pelaku UMKM. Dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan praktik manajemen usaha
yang diperoleh selama masa studi, mahasiswa dapat memberikan bimbingan teknis dan
edukatif yang relevan dengan kebutuhan UMKM(Siahaan, Siahaan, & Siahaan, 2020;
Wicaksono & Mulyanto, 2024). Pendampingan ini tidak hanya mencakup aspek teknis,
seperti pencatatan keuangan dan manajemen stok, tetapi juga aspek strategis, seperti
pengembangan usaha dan pemasaran. Keterlibatan mahasiswa dalam program
pendampingan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan manajerial pelaku UMKM,
mendorong pemanfaatan modal secara efektif, dan pada akhirnya memperkuat keberlanjutan
usaha serta kontribusi UMKM terhadap perekonomian lokal.
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METODE PENELITIAN

Kegiatan pendampingan manajemen usaha bagi pelaku UMKM penerima modal
Baznas Kabupaten Tanjung Jabung Timur dilaksanakan melalui beberapa tahap yang
sistematis. Tahap awal berupa identifikasi permasalahan, di mana mahasiswa magang
melakukan observasi langsung terhadap kondisi masing-masing UMKM (Agustin, Zamzam,
& Kurniawan, 2025; Kurniawan & Rusfa, 2023). Pada tahap ini, mahasiswa mencatat kendala
yang dihadapi pelaku usaha, terutama dalam hal pencatatan keuangan, pengelolaan stok, dan
strategi pemasaran. Proses identifikasi ini menjadi dasar untuk menentukan materi dan
metode pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap UMKM. Selanjutnya,
dilakukan sosialisasi dan pelatihan yang dilaksanakan melalui workshop maupun pelatihan
langsung di lokasi. Materi pelatihan mencakup manajemen usaha secara umum, teknik
pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan stok yang efisien, serta strategi pemasaran
digital yang dapat meningkatkan jangkauan pasar dan penjualan. Kegiatan ini dirancang
secara partisipatif agar pelaku UMKM tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi
juga aktif berlatih dan berdiskusi mengenai penerapan ilmu yang diberikan.

Tahap berikutnya adalah pendampingan langsung di lapangan, di mana mahasiswa
memberikan bimbingan secara rutin untuk memastikan bahwa pelaku UMKM mampu
memahami dan menerapkan konsep manajemen usaha yang telah diberikan. Pendampingan
ini bersifat berkelanjutan dan menyesuaikan dengan dinamika kebutuhan UMKM, sehingga
setiap kendala yang muncul dapat segera diatasi. Selain itu, dilakukan evaluasi dan monitoring
untuk mengukur efektivitas kegiatan pendampingan. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kemampuan awal pelaku UMKM sebelum pendampingan dengan
kemampuan mereka setelah mengikuti bimbingan, baik dalam pencatatan keuangan,
manajemen stok, maupun strategi pemasaran. Dengan metode yang terstruktur ini,
diharapkan pendampingan dapat memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas
manajerial UMKM sehingga modal yang diterima dapat dimanfaatkan secara optimal dan
usaha dapat berkembang secara berkelanjutan(Budiasni, Noval, & Gautama, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan kegiatan pendampingan, diperoleh temuan yang menunjukkan
peningkatan kemampuan manajemen usaha pelaku UMKM penerima modal Baznas di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa magang
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman strategi usaha, dan
motivasi pelaku UMKM untuk mengelola usahanya secara lebih profesional(Nasution, Al-
Ubaidah, & Amri, 2024; Pratiwi, Nisa, & Fitri, 2024). Hasil pengukuran peningkatan
kemampuan dapat disajikan pada Tabel 1 berikut:

Table 1. hasil pendampingan manajemen usaha

Kemampuan Kemampuan

Aspek Manajemen P P Persentase
Sebelum Setelah ,

Usaha . ) Peningkatan
Pendampingan Pendampingan
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Pencatatan Keuangan = Kurang teratur Teratur dan sistematis  65%
Manajemen Stok Kurang tertata Tertata dengan baik 60%

Lebih memahami
Pemasaran dan

Strategi Usaha Terbatas promosi & hubungan  55%

pelanggan

Berdasarkan temuan tersebut, pencatatan keuangan mengalami peningkatan sebesar
65%. Sebelum pendampingan, pelaku UMKM cenderung melakukan pencatatan secara tidak
sistematis, sehingga sulit untuk mengetahui arus kas harian dan laba bersih usaha. Setelah
diberikan pelatthan dan bimbingan langsung, pelaku UMKM mampu mencatat transaksi
harian dan bulanan dengan lebih tertata, termasuk pendapatan, pengeluaran, dan pengelolaan
modal. Hal ini tidak hanya memudahkan pelaku UMKM dalam mengambil keputusan usaha,
tetapi juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan.
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Gambar 1. Pendampingan ibu ke 1 Gambar 2. Pendampingan ibu ke 2
Dalam aspek manajemen stok, ditemukan peningkatan kemampuan sebesar 60%.

Sebelumnya, persediaan barang sering mengalami kerugian akibat penumpukan stok yang
tidak terkontrol atau barang yang kadaluarsa. Melalui pendampingan mahasiswa, pelaku
UMKM belajar mengatur alur masuk dan keluar barang, mencatat stok secara rutin, serta
merencanakan kebutuhan barang sesuai permintaan pasar. Pengelolaan stok yang lebih
tertata ini mengurangi potensi kerugian, meningkatkan efisiensi usaha, dan memberikan
dampak positif terhadap kelangsungan usaha(Utami, Wijaya, & Marseto, 2024).

Sementara itu, pada aspek pemasaran dan strategi usaha, peningkatan yang dicatat
mencapai 55%. Pelaku UMKM mulai memahami penggunaan media sosial sebagai sarana
promosi yang efektif, strategi penentuan harga, serta pengelolaan hubungan dengan
pelanggan. Kegiatan ini mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital
dalam meningkatkan visibilitas produk dan memperluas pasar, sehingga potensi penjualan

menjadi lebih besar.

Analisis atas temuan ini menunjukkan bahwa pendampingan mahasiswa magang tidak
hanya berdampak pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga meningkatkan kesadaran
dan motivasi pelaku UMKM dalam menjalankan usaha secara profesional. Mahasiswa
berperan sebagai fasilitator yang membantu pelaku UMKM memahami konsep manajemen
usaha dan menerapkannya secara langsung di lapangan. Hal ini menegaskan bahwa

67



Swakarya: Jurnal Penelitian Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat
ISSN: 2987-9620

Volume XX Nomor XX Tahun XXXX

bttps:/ | afeksi.id/ journal3 [ index.php/ swakarya

keterlibatan mahasiswa dalam program pengabdian masyarakat dapat menjadi strategi efektif
untuk memperkuat keberhasilan program bantuan modal usaha, meningkatkan kapasitas
pengelolaan usaha, dan mendorong keberlanjutan ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat
disimpulkan bahwa pendampingan manajemen usaha oleh mahasiswa magang terhadap
pelaku UMKM penerima modal Baznas di Kabupaten Tanjung Jabung Timur memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas pengelolaan usaha. Kegiatan ini
berhasil meningkatkan keterampilan teknis pelaku UMKM, termasuk kemampuan
pencatatan keuangan yang lebih sistematis, manajemen stok yang tertata rapi, serta
pemahaman strategi pemasaran dan promosi melalui media sosial, dengan persentase
peningkatan masing-masing sebesar 65%, 60%, dan 55%. Pendampingan yang dilakukan
secara berkelanjutan, melalui sosialisasi, pelatihan, bimbingan langsung, serta evaluasi dan
monitoring, tidak hanya memfasilitasi penerapan praktik manajemen usaha yang baik, tetapi
juga meningkatkan motivasi, kesadaran, dan sikap profesional pelaku UMKM dalam
mengelola usaha mereka. Keterlibatan mahasiswa magang sebagai fasilitator dan pengawas
di lapangan terbukti efektif dalam mengatasi kendala yang dihadapi UMKM, mendorong
penggunaan modal secara optimal, serta memperkuat strategi pengembangan usaha secara
berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara dunia
pendidikan dan pemberdayaan masyarakat dapat menjadi mekanisme yang efektif untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, meningkatkan kemandirian UMKM, serta
memperkuat keberhasilan program bantuan modal usaha dari Baznas, sehingga pelaku
UMKM tidak hanya mampu mempertahankan usaha mereka, tetapi juga berkembang
menuju pengelolaan yang lebih profesional dan berdaya saing.
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